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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimal ekstrak daun kelor (Moringa oleivera) yang berperan sebagai
antibakteri Vibrio sp. yang menginfeksi larva udang vannamei (Litopenaeus vannamei). Penelitian ini dilaksanakan pada 15 Maret
sampai 15 april 2019. Penelitian  dilaksanakan di PT. Bibit Unggul Global Gen, Pantai Cermin, Sumatera Utara. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu
perendaman ekstrak daun kelor dengan dosis (A) 0 ppm, (B) 400 ppm, (C) 600 ppm, (D) 800 ppm dan (E) 1000 ppm. Perendaman
ekstrak hanya diberikan satu kali sebelum pemeliharaan. Benih udang vannamei yang digunakan yaitu stadia PL 8 dengan rata-rata
panjang 3,5-5mm/ekor. Berdasarkan hasil uji ANOVA, nilai pertumbuhan panjang larva udang vannamei terbaik diperoleh pada
perlakuan E (1000 ppm) dengan nilai 16,75Â±1.16, pertumbuhan bobot diperoleh nilai terbaik pada perlakuan D (800 ppm)
0,92Â±0,89, kelangsungan hidup diperoleh nilai terbaik pada perlakuan E(1000 ppm) 91,00Â±7,87 dan nilai total vibrio count (tvc)
diperoleh pada perlakuan E (1000 ppm) 410,00Â±29,56. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman ekstrak daun kelor
dengan dosis berbeda ke dalam media pemeliharaan berpengaruh nyata (P0,05) terhadap pertumbuhan panjang dan pertumbuhan
bobot. Nilai parameter kualitas air pada penelitian ini masih pada kisaran normal untuk pemeliharaan larva udang vannamei.
Kata kunci: 	Udang vannamei, ekstrak daun kelor (Moringa oleivera), Vibrio sp. 
